“OPTIMALISASI KINERJA CREW KAPAL SAAT
BONGKAR MUAT MFO DI MT. ANGGRAINI
EXCELLENT”

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Oleh

EGA SUMANTRI DWI KRISNA WIBOWO
NIT 551811126593 N

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV NAUTIKA
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2022



HALAMAN PERSETUJUAN

“OPTIMALISASI KINERJA CREW KAPAL SAAT BONGKAR MUAT
MFO DIMT. ANGGRAINI EXCELLENT”

DISUSUN OLEH :
EGA 'WIKRISNA WIBOW

NIT 551811126593 N

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya d;Pat diujikan di depan Dewan Penguji

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang;.. M¥..... MV ... %QZ X
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing [1
Materi

Penata Tk l (lll/d)
NIP.19751012199808 1 001




PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul “OPTIMALISASI KINERJA CREW KAPAL SAAT
BONGKAR MUAT MFO DI MT. ANGGRAINI EXCELLENT” Karya,

Nama : Ega Sumantri Dwi Krisna Wibowo
NIT 1551811126593 N
Program Studi : NAUTIKA

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Nautika Politeknik

Ilmu Pelayaran Semarang pada hari ................tanggal... ... ..o,
Penguji ], Penguiji IT, Penguji 111,
Fatimah, S.Pd, M.Pd
ta Tk 1. (/d) Penata (111/c)

NIP, 19770326 2002121 002 NIP. 19850518 201012 2 005

Mengetahui
Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Capt. Dian Wahdiana, M.M.

Pembina Tk L (IV/b)
NIP. 19700711 199803 1 003

iii



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ega Sumantri Dwi Krisna Wibowo
NIT 551811126593 N

Program Studi : Nautika

Skripsi dengan judul “OPTIMALISASI KINERJA CREW KAPAL SAAT
BONGKAR MUAT MFO DI MT. ANGGRAINI EXCELLENT”

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar
hasil karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang
lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain
yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etika ilmiah.
Atas pernyataan ini saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan apabila
ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini.

a Suman:trl \WKrisna Wibowo

E

NIT 551811126593 N

v



MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto:

1.

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”’(Q.S Al-A’raf: 179)

Tak seorangpun manusia yang dapat sempurna sepanjang hari dan waktu. Itu
adalah sebuah kepastian. Sehebat apapun Kita, seprofesional apapun kamu dan
aku, pasti ada saat kita meleset dari sasaran. Kita senantiasa bisa apes atau
sial. Jadi pastilah harus diingat bahwa ada saatnya dimana seseorang gagal dan
tidak sukses. Makanya jangan ada yang sok paling jago dan hebat karena
kesempurnaan itu hanya milik Allah SWT.

Persembahan:

1. Kedua orang tua yang sudah
menyuport - saya untuk semangat
belajar dan kuliah di kampus PIP
SEMARANG.

2. Seluruh rekan-rekan mess
GALANGAN B2 vyang sudah
membantu kelancaran skripsi saya.

3. Seluruh  angkatan LV  dan
almamater PIP SEMARANG



PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala dan hidayah-Nya yang
telah dilimpahkan kepada hamba-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Sholawat serta. salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah mengantarkan kita menuju jalan yang benar.

Skripsi ini mengambil judul “Optimalisasi Kinerja crew Kapal Saat Bongkar
Muat MFO Di MT. Anggraini Excellent” yang terselesaikan berdasarkan data-
data yang diperoleh dari hasil penelitian selama sepuluh bulan empat belas hari
praktek laut di perusahaan PT. Adovelin Raharja,

Dalam usaha menyelesaikan penulisan skripsi ini, dengan penuh rasa hormat
peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang  telah
memberikan bimbingan, dorongan, bantuan serta petunjuk yang berarti. Untuk itu
pada kesempatan. ini peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang
terhormat:

1. Bapak Capt. Dian Wahdiana, M.M,, selaku Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu di
Politeknik Iimu Pelayaran Semarang,

2. Bapak Capt. Dwi Antoro, MM., M.Mar. selaku Ketua Progam Studi Nautika
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam
menuntut ilmu di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,

3. Bapak Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar. selaku Dosen Pembimbing Materi

Penulisan Skripsi yang dengan sabar dan tanggung jawab telah memberikan

Vi



dukungan, bimbingan, dan pengarahan dalam penyusunan Skripsi ini.

. Tbu Janny Adriani Djari, S.ST., MM. selaku Dosen Pembimbing Metode

Penulisan Skripsi yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan

pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

. Pimpinan beserta karyawan perusahaan PT. Adovelin Raharja yang telah

memberikan kesempatan pada peneliti untuk melakukan penelitian dan prakick

di‘atas kapal.

. Nakhoda kapal MT, Anggraini Excellent dan seluruh crew kapal yang telah
membimbing dan membantu peneliti mengajarkan ilmu ilmu yang bermanfaat
selama melaksanakan penelitian dan praktek di atas kapal.

. Ayah dan ibunda tercinta, rekan rekan mess Galangan B2 dan alumni yang
sudah memberikan dukungan sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian
ini.

-Semua. pihak- dan rekan-rekan saya angkatan LV yang telah memberikan

motivasi dan membantu dalan penyusunan skripsi ini.

Akhimya, dengan segala kerendahan hati penulis. menyadari masih banyak
terdapat kekurangan-kekurangan, sehingga penulis mengharapkan adanya saran
dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata
penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi seluruh pembaca.

Semarang,od'o d s

Penulis

e

Ega Sumaniri Dwi Krisna Wibowo
NIT 551811126593 N

vii

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJUAN .....coiiiititieest sttt i
PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI......coiiiiiieieiceieeseseese e iii
PERNYATAAN KEASLIAN. ...ttt nnaa e iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN ..o i e e v
PRAKATA ...t M T e et S B 5 e e senrene e s sneene e e Vi
DYAVSE WAV S B 17 DA o . S - 5 o S . S0t * . S vii
DAFTARABBELL........ oo e e N B D X
DAFTAR GANBAR 7 L F K A I Tt B ST e, Xi
DAETAR LAMP IRAN ARSI, | S, 0t Fe. ... J At Xii
ABSTRAKSH!.... ... o . ......... ... ... Y L L el Xiii
ABSTRACT.......... .. LG L iy Xiv
BAB I PENDAHULUAN ...ttt a et s e b e e e e nntenaeennnnes 1
A. Latar BelakaRg 7o, Sty | SRR A o L 1
B. Fokus Penelitian ..... . AW L. e e, 5
C. RUMUSAN MaSAIAN ... .o e 5
D. Tujuan Penelitian .......ccooeeiieiiiiie ettt et 6
E. Manfaat Hasil Penelitian ... i 6
BAB 1 KAJIAN TEORI......ciiiiiiieet ettt 8
N B 1] (] 1S =T o SO S PSS 8
B. Kerangka Penelitian .........cccoooiiiiiiiiiiiiee e 26
BAB [l METODE PENELITIAN ..ottt 27
A, Metode Penelitian...........ccooveiieiiii s 27
B.  Tempat PENEITIAN. .......coooviiiiiiei e 30
C. Sampel Sumber Data Penelitian...........cccoovivieiiiiiicee e 31
D. Teknik Pengumpulan Data............ccceviiiiiiiiiiiic e 32
E.  INStrumen Penelitian...........cccoiieiiiiiiieiee e 34
F. Teknik Analisis Data Kualitatif .............ccooceviiiiiiiiinii e 36

viii



G. Pengujian Keabsahan Data..............ccooveieieiiieiiiiseseseeeeese s 42

BAB IV HASIL PENELITIAN ...ooti et 46
A. Gambaran Konteks Penelitian...........cccocoveiiienienii i 46
B. DEeSKIPSI DAlA........ccieiiieieiieieee et 48
C. Pembahasan Hasil Penelitian ............ccoovveiiiiiiiiiinneeee e 56

BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....cooitiitretse st 66
AL SIMPUIAN Lo 66
B. Keterbatasan Penelitian...........ccocviiiieiiiie e 67
OFCT: 1 1o OOy SRR 67

DAFTAR PUSTAKA L B A e cerrrrrrrrrrreesss s sl age sz e esasesssssesssnsessaeensas 69

LAMPIRAN. ...l s b i bt B e 72

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt s 90



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Nama-nama Deck Officer MT. Anggraini Excellent.............cccc....... 31
Tabel 3. 2 Skala Penilaian ... 39
Tabel 4. 1 Penelitian TerdaulU............cccveeiiiniinccceceseeeeesees 46
Tabel 4. 2 Crew List Kapal ...t e 50
Tabel 4. 3 Faktor Metode Fishbone Analysis..........ccccceeeeiiiieieeeieeeeeese e 59
Tabel 4. 4 Priorotas Masalah Metode USG ... 61



Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Proses Bongkar Muat MT. Anggraini Excellent..............cc.cooeinee. 17
2 Cargo hose crane MT. Angraini Excellent.............cccccoevviiveiiiiennn, 23
3 Cargo loading hose MT. Anggraini Excellent...............cccoevvennne. 23
4Cargo manifold MT. Anggraini Excellent............c.cccoovviviiiiivenee 24
5 Loading arm MT. Angrraini Excellent ............ccccccoveiiiiicince 25
6 Kerangka penelitian ... e 26
1 Kerangka Fishbone analysis ...........cccovviive i e 38
1 Kapal MT. Anggraini EXcellent..........co.coevviiiiiic i 52
2 Pompa kargo MT. Anggraini Excellent .................c.cooieviiiiiiiiinnnnn, 55
3 Kerangka Fishbone analysis 1.........ccccoveiiiviciiieiciiciecie e 58
4 Kerangka Fishbong analysiS 2 ..........coeveoveiiciiionc e e 59

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

lampiran 1 Compartment Logsheet After Loading..........cccocvevveveiieevneiesiesienns 72
Lampiran 2 Compartment Logsheet After Loading ..........cccceevevevieevneieiciesienns 73
Lampiran 3 Berita Acara Penerimaan MFO ...........ccccocviiiiieie i 74
Lampiran 4 Berita Acara Serah Terima MFO..........cccccoviiiieviiie e 75
Lampiran 5 Quantity ANd Grade .........cccceeieeieiiieiieieee e e se e see e 76
Lampiran 6 Berita Acara Penerimaan MFO ..........ccoci i iieese i 77
Lampiran 7 ManifeSt......c..ocveiioieiicie i it re e 78
Lampiran 8 Laporan Pengisian MFO ......oouciiiiinreiianineiee it esvs e snesreenens 79
Lampiran 9 Mqgtels/Receiniiy. AR, .. ... L ST 80
Lampiran 10 Bill Of Lading .....cccveoveiureie i steesee st ee e sre e e e 81
Lampiran 11 Cargo ManifeSt..ci.......ccciiiiiiiiiee s iiiieii et sne e 82
Lampiran 12 Hasil WawanCara L......cccco..c..oieeieiieiieesiieiiie e i tee e seesnens 83
Lampiran 13 Hasil WAWANCAIA 2........ccovmuiireeiieaianeiieeieaiesteesie s ssvnessesnesseesaens 85
Lampiran 14 Berita Acara Perbaikan POmpa.............cciioivieiiin i 87
Lampiran 15 Crewlist MT. Anggraini Excellent ..........cco.ooooiiiice 88
Lampiran 16 Ship Particular MT. Anggraini Excellent...............ccccooveviiieiiennns 89

xii



ABSTRAKSI

Wibowo, Ega Sumantri Dwi Krisna 2022. “Optimalisasi Kinerja Crew Kapal
Saat Bongkar Muat MFO Di MT. Anggraini Excellent”. Skripsi.
Program Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, M.M.,
M.Mar., Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

MFO merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang sering digunakan
untuk pembangkit listrik selain batubara, penanganannya sendiri memerlukan
penanganan khusus tidak seperti bahan bakar lainnya seperti solar dan produk
minyak lainnya. Dalam penanganan bongkar muat sering terjadi kendala atau
keterlambatan dalam proses bongkar muat karena faktor manusia atau peralatan
bongkar muat yang digunakan maka dari itu peneliti melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui penyebab dan dampak dari kinerja crew saat bongkar
muat MFO.

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian melalui metode
kualitatif karena akan menyajikan data yang diperoleh secara deskriptif atau
membuat gambaran tentang situasi atau peristiwa dan lebih banyak melakukan
observasi dan wawancara langsung dengan objek.

Dari permasalahan yang dialami maka hasil yang dapat diambil peneliti
mengenai kinerja crew saat bongkar muat MFO adalah terdapat permasalahan
seperti kurangnya pengalaman dalam bekerja di kapal tanker yang membuat
proses bongkar muat menjadi terlambat dan juga permasalahan mengenai cargo
pump yang tidak seharusnya digunakan untuk membongkar MFO. Saran dari
peneliti adalah rekrutmen awak kapal lebih selektif dan juga lebih detail agar
permasalahan diatas tidak terjadi. Dan juga untuk masalah alat bongkar muat
sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan pompa itu sendiri atau perusahaan bisa
menyewa alat bongkar dari darat agar lebih efisien.

Kata kunci: kapal tanker, marine fuel oil, bongkar muat, muat MFO, kru kapal.
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ABSTRACT

Ega Sumantri Dwi Krisna Wibowo, 2022. “Optimizion Crew Ship Working
While Loading Discharge MFO At MT. Anggraini Excellent”. Diploma
IV Program, Nautical Department, Merchant Marine of Politeknik
Semarang, Supervisor |: Capt. Tri Kismantoro, M.M., M.Mar.,
Supervisor I1: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.

MFO is one of the alternative fuels that is often used for power generation
other than coal, its own handling requires special handling unlike other fuels such
as diesel and other oil products. In handling loading and unloading, there are often
obstacles or delays in the loading and unloading process due to human factors or
loading and unloading equipment used, therefore researchers conducted research
aimed at knowing the causes and impacts of crew performance when loading and
unloading MFO

The research conducted by the researcher uses research through a qualitative
approach because it will present the data obtained descriptively or make a
description of the situation or event and do more observations and direct
interviews with the object.

From the problems experience by researchers, the results that can be taken by
researchers regarding crew performance when loading and unloading MFO are
that there are problems such as lack of experience in working on tankers which
makes the unloading process late and also problems regarding cargo pumps that
should not be used to unload the MFO. Suggestions from the researchers are for
the recruitment of ship crews to be more selective and also more detailed so that
the above problems do not occur. And also for the problem of loading and
unloading equipment, it should be adjusted to the ability of the pump itself or the
company can rent unloading equipment from land to be more efficient.

Keywords: tankers ship, marine fuel oil, loading unloading, discharge MFO, crew
ship.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada saat peneliti melakukan praktek laut di kapal tanggal 28

september 2020 terjadi keterlambatan pengiriman oleh kapal dikarenakan
kurangnya kinerja crew kapal dan pihak darat. Saat melakukan proses
bongkar muat di pelabuhan Merak jetty 1l PLTU Suralaya dimana kapal
yang seharusnya digunakan untuk mengangkut oil product digunakan untuk
mengangkut MFO sehingga terjadi kerusakan pada cargo pump yang
menyebabkan proses muat MFO menjadi lebih lama. Dari masalah tersebut
rate yang seharusnya tinggi menjadi rendah oleh sebab itu terjadi
penambahan waktu muat yang menyebabkan terlambatnya pengiriman ke
pelabuhan selanjutnya.

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti saat
melakukan praktik laut di MT. ANGGRAINI EXCELLENT kinerja crew
kapal saat melakukan proses bongkar muat di pelabuhan tidak sesaui dengan
prosedur bongkar muat seperti dinas jaga dan tempat jaga yang tidak
dilaksnakan dengan baik karena cuaca yang buruk yang sangat berpengaruh
dengan waktu pengiriman dan kualitas produk. Keterlambatan waktu
pengiriman menyebabkan kerugian bagi pihak distributor, eksportir, dan
importir karena terdapat perjanjian antara produsen dan konsumen yang
harus dipatuhi. Maka peneliti melakukan penelitian sehingga tidak terjadi

lagi keterlambatan pengiriman yang dilakukan oleh pihak kapal kepada



konsumen.

Di beberapa penelitian, para peneliti sepakat dengan argumentasi
bahwa MFO merupakan bahan bakar yang lebih irit daripada diesel. Dengan
menggunakan MFO sebagai bahan bakar kapal laut, maka dapat
diperkirakan Kkita bisa menghemat sekitar 40% biaya penggunaan bahan
bakar diesel atau solar. Lebih lanjut, faktor hemat secara biaya ini juga
didapat dari data harga MFO yang memang jauh lebih murah dibandingkan
dengan diesel atau solar. Di Indonesia sendiri penggunaan MFO masih
belum digunakan secara optimal, padahal sudah banyak negara di luar negeri

yang menjadikan MFO sebagai bahan bakar standar kapal laut mereka.

Marine fuel oil atau biasa dikenal MFO merupakan bahan bakar yang
digunakan pada pembakaran dapur industri berskala besar. Selain itu, MFO
juga menjadi penggerak bagi mesin utama kapal dengan putaran rendah.
MFO termasuk jenis bahan bakar yang didapat dan diolah dari residu
penyulingan minyak bakar. Minyak ini bertekstur kental dan berwarna hitam
pekat. Lebih kental dan lebih gelap dari diesel. Oleh sebab itu, selain dikenal
sebagai minyak bakar, MFO juga dikenal sebagai minyak hitam. MFO pada
dasarnya digunakan sebagai bahan bakar pada mesin di industri-industri

berat. Sebagai salah satu contohnya adalah MFO digunakan dalam PLTU.

Kelancaran operasional kapal ditentukan oleh kondisi operasional
kapal pada waktu melakukan kegiatan pelayaran dan waktu melakukan

kegiatan operasional bongkar muat dan pengurusan administrasi di



pelabuhan asal dan tujuan kegiatan. Bongkar muat di kapal tergantung dari
muatan, ketersediaan muatan, jenis muatan yang diangkut,prasarana dan
sarana untuk melakukan kegiatan bongkar muat, faktor buruh dalam arti
kinerja buruh yang dipertanyakan, organisasi sistem kerja, dan peralatan
kerja buruh serta jumlah jam kerja efektif setiap hari di pelabuhan, tidak
lupa juga faktor non teknis seperti perbekalan, administrasi atau izin
berlayar yang terkait dengan pihak pelabuhan juga menjadi faktor non teknis

yang dapat berpengaruh dengan efektifitas kerja crew kapal.

Proses pengangkutan barang dari satu tempat ke tempat yang lain
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sarana transportasi. Proses
distribusi barang dapat dilakukan melalui darat, udara, maupun melalui laut.
Indonesia merupakan negara kepulauan dimana pulau yang satu dengan
pulau yang lainnya dihubungkan dengan laut maka sarana angkutan laut

untuk proses pendistribusian barang menjadi pilihan utama.

Di bidang transportasi  khususnya dalam - transportasi laut,
pengangkutan barang atau muatan menjadi pilihan yang paling diminati para
distributor maupun pengusaha karena dapat meminimalisir proses
pengangkutan dalam skala besar dan efisien serta biaya yang cenderung
lebih kecil dibandingkan dengan sarana angkutan yang lain. Dalam dunia
pelayaran maritime, cargo tanker merupakan salah satu alternatif yang
sangat menjanjikan dalam bisnis pendistribusian barang melalui laut karena
dengan sistem ini pihak eksportir dan importir akan memperoleh lebih

banyak keuntungan baik dari segi material maupun dari segi waktu.



Dalam menjalankan tugas untuk menjaga efisiensi waktu dan kualitas
produk, distributor harus memperhatikan kinerja crew kapal agar tetap

terjaga dalam lancarnya sarana transportasi laut. Kesenjangan harga barang

antara satu pulau dengan pulau lainnya dapat distabilkan terutama pada
pulau produsen dan konsumen. Dengan demikian, program pemerintah
dalam usaha pemerataan pembangunan akan dapat dilaksanakan dengan baik
dan lancar. Hal ini dikarenakan jalur pendistribusian barang hasil produksi
cukup panjang dan jauh hingga ke pelosok desa, sehingga dapat segera
sampai ke tempat tujuan distribusi tanpa mengepak-ngepak kembali barang
hasil produksi yang telah dibawa oleh kapal dari produsen ke pelabuhan

tujuan.

Untuk menunjang kegiatan bongkar muat MFO (Marine Fuel Oil)
perlu dilengkapi dengan alat-alat bongkar muat yang memadai baik dikapal
ataupun di pelabuhan bongkar. Umumnya problema yang sering dihadapi
pada alat bongkar muat mesin pompa, misalnya teknik perawatan yang tidak
dilakukan secara efektif dan berkala sehingga dalam melakukan kegiatan
bongkar muat sering menghadapi masalah seperti keterlambatan pengiriman,

hingga cargo losses.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan
tentang kinerja crew kapal agar tidak terjadi masalah seperti yang dialami

peneliti dengan mengoptimalkan efisiensi kinerja crew kapal di dalam suatu



penelitian yang berjudul “OPTIMALISASI KINERJA CREW KAPAL

SAAT BONGKAR MUAT MFO DI MT. ANGGRAINI EXCELLENT”

Fokus Penelitian
Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek

penelitian yang diangkat. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak
pada banyaknya data yang di perolen di lapangan. Penentuan fokus
penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini, dimaksudkan untuk
membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih
mana data yang relevan dan mana data yang tidak relevan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
kinerja crew kapal saat bongkar muat sehingga tidak terjadi keterlambatan
pengiriman oleh kapal. Adapun fokus penelitian ini yaitu :

1. mengetahui penyebab kinerja crew kapal menurun saat bongkar muat
MFO
2. mengetahui dampak dari penurunan Kinerja crew kapal saat bongkar

muat MFO

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, kinerja crew
kapal sangat berpengaruh dalam proses bongkar muat di kapal tanker, agar
lebih mudah dalam mencari solusi dari pokok permasalahan yang diambil
peneliti ini, sehingga tidak terjadi lagi masalah keterlambatan pengiriman.

Maka peneliti membuat rumusan masalah berdasarkan fakta-fakta yang



dialami peneliti saat melakukan praktik laut di MT. Aggraini Excellent.

Rumusan masalah dalam penelitian ini :

1. apa penyebab kinerja crew kapal menurun saat kapal bongkar muat
MFQO?

2. bagaimana dampak penurunan kinerja crew kapal saat bongkar muat

MFO?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah, maka tujuan penelitian tentang

optimalisasi Kinerja crew saat bongkar muat MFO di kapal peneliti adalah:

1. untuk mengetahui penyebab Kinerja crew kapal menurun saat kapal
bongkar muat MFO
2. mengetahui dampak dari pengaruh kinerja crew kapal saat bongkar muat

MFO

Manfaat Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan menghasilkan suatu kesimpulan yang
dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan pengetahuan tentang optimalisasi kinerja crew kapal pada
proses bongkar muat guna mengurangi masalah dalam proses pengiriman

serta  meningkatkan keamanan dan keselamatan Kkerja juga



mengoptimalkan efisiensi waktu kerja crew di kapal tanker sehingga dapat
bermanfaat di masa mendatang.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dengan memberikan sumbangan
pemikiran dan dapat dijadikan bahan masukan bagi perusahaan
bersangkutan terkait dengan kinerja crew kapal serta memaksimalkan
Kinerja sumber daya manusia untuk  melaksanakan tugas-tugas

pengoperasian bongkar muat.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Pada bab ini menggunakan sumber teori yang dijadikan sebuah dasar
teori dari penelitian dan diperoleh dari internet maupun buku-buku sebagai

referensi.

1. Definisi Optimalisasi

Andri Rizki Pratama (2017:6) mendefinisikan “optimalisasi sebagai
upaya individu untuk meningkatkan kegiatan untuk bisa meminimalisir
kerugian atau memaksimalkan keuntugan agar mencapai tujuan dengan
baik dalam tenggat waktu tertentu”

Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2012:345) optimalisasi adalah ~pengoptimalan. Pengoptimalan sendiri
merupakan cara, proses dan perbuatan untuk menjadi paling baik atau
paling tinggi.

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi adalah suatu proses kegiatan untuk meningkatkan dan
mengoptimalkan suatu pekerjaan menjadi lebih sempurna atau sepenuhnya
sempurna, fungsional, atau lebih efektif serta untuk mencari solusi terbaik
dari beberapa masalah agar tercapai suatu tujuan yang paling sesuai
dengan kriteria tertentu dan menjadikan suatu hal menjadi lebih baik dari

sebelumnya.



2. Definisi Kinerja

Menurut Irham Fahmi (2018:2) menjelaskan bahwa “Kinerja” adalah
hasil yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu priode
waktu. Dalam Edison, Yohny, da Komariah (2017:188) menyatakan
bahwa ‘“kinerja” adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
mengukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Arif
Yusuf Hamali (2016:98) “kinerja” merupakan  hasil pekerjaan yang
mempunyal hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi.

Dalam Mangkunegara (2017:9) Anwar Prabu Mangkunegara
(2000:67) menyatakan bahwa “Kinerja” adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Sedarmayanti (2015:283) “kinerja mempunyai beberapa
pengertian:

a. Melakukan, menjalankan, melaksanakan.

b. Memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu nazar.
c. Mengambarkan suatu karakter dalam suatu permainan.
d. Mengambarkannya dengan suara atau alat musik.

e. Melaksanakan dan menyempurnakan tanggung jawab.

f. Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan.
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g. Memaikan (pertunjukan) musik.
h. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin.5
Menurut Pandi Afandi (2018:83) “Kinerja” adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum
dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Sedangkan menurut
Veithzal Rivai (2012:309), “kinerja” merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Menurut Pandi Afandi (2018:89) indikator-indikator kinerja pegawai
adalah sebagai berikut:
a. Kuantitas hasil kerja
Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan
jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau
padanan angka lainnya.
b. Kualitas hasil kerja
Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan
kualitas atau mutu hasil kerja. Efesiensi dalam melaksanakan tugas
Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat
biaya.
c. Disiplin kerja

Taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku.
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d. Inisiatif
Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar
tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya
dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus
bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin
sulit.
e. Ketelitian
Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah
mencapai tujuan apa belum.
f. Kepemimpinan
Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
g. Kejujuran
Salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.
h. Kreativitas
Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang
melibatkan pemunculan gagasan.
Kinerja crew
Indiator-indikator kinerja crew sesuai prosedur:
a. Dinas jaga crew
Sesuai dengan STCW Chapter VIII Part VV Paragraph 90, 91,
92, 93 tentang Tugas Jaga di Pelabuhan. Pada setiap kapal yang

bersandar dengan aman sesuai situasi-situasi normal di pelabuhan,
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Nahkoda harus mengatur agar tugas jaga yang memadai dan efektif

tetap dijalankan untuk tujuan keselamatan. Persyaratan-persyaratan

mungkin diperlukan untuk jenis khusus sistem penggerak kapal atau

peralatan bantu untuk kapal-kapal yang membawa barang berbahaya

atau mudah terbakar serta jenis muatan lainnya.

1). Pengaturan Tugas Jaga

Pengaturan untuk melaksanakan tugas jaga di dek ketika kapal

berada dipelabuhan harus selalu memadai untuk :

a).

b).

d).

Menjamin  keselamatan jiwa, kapal, pelabuhan dan
lingkungan serta ' pengoperasian seluruh peralatan yang
berkaitan dengan penanganan muatan.

Perhatikan aturan-aturan secara Internasional, Nasional
maupun Lokal.

Menjaga ketertiban dan kondisi normal kapal.

Nahkoda harus memutuskan komposisi dan lamanya tugas
jaga di dek, tergantung pada posisi sandar, jenis kapal dan
sifat tugas.

Nahkoda perlu mempertimbangkan seorang perwira yang
memenuhi syarat haruslah bertanggung jawab dalam tugas
jaganya.

Peralatan yang perlu diatur sedemikian rupa untuk

menghasilkan tugas jaga yang efisien.

2). Penyerahan tugas jaga dek Tepat sebelum penyerahan tugas jaga,
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perwira pengganti harus diberitahukan oleh perwira yang

bertugas jaga dek tentang hal-hal sebagai berikut :

a)

b)

d)

9)

h)

Kedalaman air di tempat kapal bersandar, sarat kapal,
kedudukan dan saat air tnggi maupun rendah, pengikatan
tros-tros pengepit, pengaturan jangkar serta panjang rantai
jangkar.

Semua pekerjaan yang dilakukan diatas kapal, jenis, jumlah
serta posisi muatan yang dimuat atau sisinya dan setiap sisa-
sisa muatan dikapal setelah pembongkaran muatan.
Pemberitahuan tentang kedudukan air got-got palka dan
tangkitangki tolak bara.

Informasi tentang isyarat-isyarat atau lampu-lampu yang
dipasang atau dibunyikan.

Jumlah awak kapal yang diperlukan dikapal dan kehadiran
tiap-orang dikapal.

Keadaan atau kondisi tentang alat-alat pemadam kebakaran
yang diatas kapal.

Informasi tentang peraturan-peraturan khusus yang ada di
tiap pelabuhan yang disinggahi.

Perintah-perintah yang bersifat tetap serta perintah khusus
dari Nakhoda.

Garis komunikasi yang tersedia antara kapal dan pelabuhan,

termasuk pemimpin pelabuhan dalam hal timbulnya keadaan
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darurat atau pemberian bantuan.

J) Tiap keadaan penting lainnya terhadap keselamatan seluruh
awak kapal, muatan, kapal serta perlindungan lingkungan
terhadap berbagai pencemaran.

K) Prosedur-prosedur untuk pemberitahuan kepada pemimpin
yang tepat tentang pencemaran lingkungan.

b. Tempat jaga crew

Berikut tempat jaga crew sesuai jabatanya di atas kapal:

1). Mualim jaga
Mualim jaga yang bertugas saat kegiatan bongkar muat harus
berjaga atau standby di CCR (Cargo Control Room) untuk
melaksanakan stowage plan dan juga menghitung muatan yang
masuk saat muat ataupun muatan yang keluar saat bongkar
sedang dilaksanakan.

2). Rating
Rating yang melaksanakan dinas jaga pelabuhan harus standby
di dek untuk memantau muatan yang masuk dan menjaga
situasi saat proses pembogkaran atau pemuatan sedang
berlangsung agar menjaga muatan dan kapal tetap aman dari
overflow maupun pencurian muatan. Apabila dibutuhkan rating
juga harus melakukan sounding untuk memastikan data yang di
terima oleh Mualim jaga akurat.

3. Definisi Bongkar Muat
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Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam
proses forwarding (pengiriman) barang. Pembongkaran merupakan suatu
pemindahan dari satu tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu
pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudang atau
sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga baru di
angkut ke kapal yang di maksud kegiatan muat adalah proses
memindahkan barang dari gudang menaikkan lalu menumpuknya di atas
kapal, sedangkan kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari
kapal, lalu menyusunnya (menimbun) di dalam gudang di pelabuhan.
Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan Undang-Undang No. 21
Tahun 1992, KM. No. 14 Tahun 2002, Bab 1 Pasal 1, Bongkar Muat
adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atau ke kapal meliputi
kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di
lambung kapal ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya (Matius
et,al 2017).

Dalam salah satu kegiatan perekonomian, bongkar muat kapal
barang, baik dari kapal menuju kedaratan, maupun dari darat menuju ke
kapal merupakan proses yang sangat penting bagi kegiatan di
pelabuhan. Selama kegiatan bongkar muat, terjadi beberapa risiko yang
menghambat proses bongkar muat. Risiko yang timbul seperti antrian
truck menuju ke dermaga, truck losingiln, stack in, truck losing out, dan
stack out dimana semua risiko yang timbul merupakan rangkaian dari

proses bongkar muat yang ada. Dari risiko yang timbul



16

mengakibatkan kerugian waktu dan biaya bagi pemilik kapal.
Dengan menggunakan metode statistik dan probabilitas maka dari risiko
yang timbul dapat diketahui risiko mana yang paling berpengaruh besar
terhadap operasional bongkar muat (Herman Budi Sasono, 2015)

Pada umumnya terminal bongkar muat telah dilengkapi dengan
loading arms yang dapat digerakkan dengan bebas, mengikuti tinggi
rendahnya letak cargo manifold kapal. Umumnya pada sebagian besar
kapal tanker letak cargo manifold berada di tengah penampang membujur
kapal. Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas bongkar muat
adalah suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan
muatan dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau
diangkut ke tempat tujuan dengan aman dan selamat yang dilakukan sesuai
standar prosedur penanganan muatan oleh para crew kapal dan pihak
terminal.

Bongkar muat barang tersebut merupakan kegiatan pemindahan
barang angkutan, baik dari kapal pengangkut kedermaga atau ke tongkang
maupun sebaliknya dari dermaga atau tongkang ke atas dek kapal
pengangkut. Pengertian Perusahaan Bongkar Muat (PBM) Sejalan dengan
semakin meningkatnya perkembangan ekonomi dewasa ini di Indonesia,
terutama mengenai kegiatan pedagangan internasional, sehingga
menghasilkan frekuensi arus barang dan jasa melalui pelabuhan-pelabuhan
di Indonesia semakin meningkat.

Berdasarkan peraturan SMS (Safety Management System) prosedur
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operasi standar perusahaan pada saat proses pembongkaran menjelaskan

sebagai berikut:

a. pembongkaran harus dimulai dengan tekanan rendah (low pressure).

b. Chief officer harus mengecek bahwa tidak ada tekanan balik (back
pressure) ke kapal.

c. Chief officer harus mengecek bahwa tidak ada kebocoran di manifold

atau pipa-pipa pada saat tekanan tinggi (high pressure).

Gambar 2. 1 Proses bongkar muat MT. Anggraini Excellent

Sumber: Dokumentasi pribadi
Definisi Muatan
Muatan kapal merupakan objek dari pengangkutan dalam sistem
transportasi laut, dengan mengangkut muatan sebuah perusahaan
pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang

tambang (freight) yang sangat menentukan dalam kelangsungan hidup
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perusahaan dan membiayai kegiatan dipelabuhan.

Pengertian Muatan Kapal menurut Sudjatmiko (2015:64) adalah
”segala macam barang dan barang dagangan (goods and merchandise)
yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna
diserahkan kepada orang atau barang di pelabuhan atau pelabuhan tujuan”.
Pengertian Muatan Kapal menurut PT Pelindo Il adalah: ”Muatan kapal
dapat disebut, sebagai seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan
diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku atau hasil produksi dari
suatu proses pengolahan”. Berikut pengertian tentang muatan menurut
bentuk dari muatannya itu sendiri-antara lain:

a. muatan cair disebut muatan berbentuk cairan yang di muat secara
curah dalam deep tank atau tangki dalam. Yang termasuk muatan cair
adalah CPO (crude palm oil), BBM, latex, mollasses dan lainya.

b. muatan basah adalah muatan yang sifatnya basah atau berbentuk
kemasan tetapi berisi cairan, seperti dalam drum, kaleng, tong dan
sebagainya. Stowage muatan basah harus diperhatikan kemungkinan
akan kebocoran yang bisa terjadi pada kemasannya. Untuk menjaga
hal tersebut, maka di bawahnya harus di beri dunnage sedemikian rupa
agar kebocorannya dapat langsung mengalir ke got samping palka,
sehingga tidak merusak muatan lainnya. Cara meletakkan dunnage
memegang peranan yang penting. Yang termasuk muatan basah

lainnya antara lain: minuman dalam kaleng atau botol, minyak
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pelumas dalam kaleng atau drum, cat dalam kaleng dan lainnya.

c. muatan kering adalah muatan yang tidak merusak muatan lainnya
tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh muatan basah,
oleh karena itu kedua jenis muatan tersebut tidak boleh dicampur. Jika
terdapat tween deck, maka muatan basah dimuat di lower hold dan
muatan kering di tween deck. Yang digolongkan muatan kering ialah,

rokok dalam kemasan, beras, terigu dan lainnya.Muatan kotor adalah

muatan yang bisa menyebabkan kotor atau debu selama atau sesudah
muat bongkar, muatan ini dapat menimbulkan kerusakan pada muatan
lainnya terutama muatan bersih dan halus. Oleh karena muatan kotor
tidak boleh dalam satu ruangan dengan muatan lain yang dapat rusak
olehnya. Dan juga dijaga agar tidak terjadi percampuran di antara
muatan kotor yang dapat merusak, contohnya semen, jika tercampur
dengan arang jelas akan rusak mutunya.

d. muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan
perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh
maupun kesehatan manusia, kebakaran, hingga dapat menimbulkan
bahaya ledakan.

5. Definisi Crew
Crew kapal adalah awak kapal yang bekerja di atas kapal dan
dipekerjakan oleh pemilik kapal atau operator kapal untuk melakukan

tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang didasarkan pada sijil
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kapal. Adapun crew kapal terbagi dalam dua kelompok yaitu deck crew

dan engine crew, berikut crew deck kapal beserta tugasnya:

a. Nakhoda (Master)

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas semua
pengoperasian di atas kapal.

Bertanggung jawab terhadap keselamatan seluruh awak kapal,
kargo, dan kapal itu sendiri.

Memberikan instruksi di atas kapal saat kapal berlayar maupun saat
proses bongkar muat.

Mengambil tindakan kedisiplinan kepada seluruh kru di atas kapal.
Keputusan Nakhoda adalah final. Baik salah maupun benar semua

kru wajib mematuhi perintah Nakhoda.

b. Mualim I (Chief officer)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bertanggung jawab atas dek dan semua jabatan di dek, Bosun,
Pump man, AB (Able Bodied), OS (Ordinary Seaman), Chief cook,
dan Steward. Membagi tugas dalam kerja harian di kapal.

Membuat rencana pemuatan dan bertanggung jawab pada saat
bongkar muat.

Memimpin deck department apabila Nakhoda berhalangan atau
tidak bisa.

Bertanggung jawab atas segala administrasi muatan kapal.
Menyusun working procedure dan perencanaan perbaikan kapal.

Bertanggung jawab di dek dalam keadaan darurat apapun dan
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melapor kepada Nakhoda.

Mualim 11 (Second officer)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membuat route voyage di atas kapal.

Bertanggung jawab mengoreksi peta, arah berlayar, sinyal radio
dan memperbarui peringatan navigasi.

Membuat laporan noon report.

Menguji peralatan navigasi di anjungan.

Menyiapkan log abstrak yaitu laporan data lengkap tentang
kegiatan ‘bongkar muat dari awal kapal berlabuh sampai kapal
selesai muat dan juga dari awal kapal sampai di pelabuhan
selanjutnya sampai dengan kapal selesai bongkar untuk mengetahui
total berapa jam kapal digunakan umtuk kegiatan bongkar muat.

Bertugas jaga muatan saat kapal sedang bongkar maupun muat.

Mualim HI (Third officer)

1)
2)
3)
4)

5)

Memelihara alat-alat keselamatan di atas kapal.
Menyiapkan drill report.

Mengatur surat surat di pelabuhan atas nama Nahkoda.
Membantu jaga muatan saat kapal bongkar maupun muat.

Bertindak sebagai petugas medis di kapal.

Bosun (Boatswain)

1)
2)

3)

Memimpin kerja harian di kapal.
Merawat kapal bagian dek.

Mempunyai bawahan yaitu AB dan kelasi.
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4) Dalam keadaan tertentu dapat membantu pelaksanaan bongkar
muat.
f.  Juru Mudi (AB seaman)
1) Bertugas menjalankan kenavigasian dan mengemudikan kapal saat
kapal berlayar.
2) Membantu Bosun melakukan kerja harian.
3) Bertanggung jawab menjaga kebersihan di bagian dek kapal.
4) Membantu menyiapkan alat bongkar muat.
g. Kelasi (Ordinary seaman)
1) Merupakan jabatan terendah di atas kapal.
2) Membersihkan kapal.
3) Membantu menyiapkan alat bongkar muat.
4) Mengecat dan membantu perbaikan kapal di bagian dek.
h. Taruna (Cadet)
Cadet di kapal bertugas mengikuti semua perintah Mualim jaga untuk
menjadi calon perwira di atas kapal.
6. Cargo Hose Crane

Crane adalah salah satu dari pesawat angkut yang berfungsi untuk
mengangkat dan juga memindah material dengan ketentuan khusus secara
aman. Crane sendiri merupakan kategori mesin alat berat (heavy
equipment) yang memiliki bentuk dan kemampuan angkat sesuai
spesifikasi kebutuhan produksi. Crane bisa digunakan dalam berbagai
kegiatan pengangkatan benda dengan beban yang berat, serta digunakan

dalam berbagai sektor pekerjaan
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Gambar 2. 2 Cargo hose crane MT. Angraini Excellent

Sumber: Dokumentasi pribadi
7. Cargo Loading Hose

Cargo loading hose merupakan alat untuk menyambung antara
manifold kapal dengan jetty atau bisa juga digunakan untuk ship to ship
saat kapal akan melakukan bongkar maupun muat. Cargo loading hose
mampu menahan tekanan sampai 300 PSI tidak seperti selang lainnya
yang ada di atas kapal, yang bertujuan untuk menjaga muatan agar tidak
sampai. mengalami kebocoran yang menyebabkan kerugian bagi semua

pihak.

S

Gambar 2. 3 Cargo loading hose MT. Anggraini Excellent

Sumber: Dokumentasi pribadi
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8. Cargo Manifold
Cargo manifold adalah lubang pipa muatan yang ada di atas kapal
yang terhubung dengan tangki muatan, apabila melakukan kegiatan
bongkar dan muat, manifold kapal harus dihubungkan dengan cargo
loading hose. cargo manifold tersebut dipakai untuk membongkar muatan
minyak ke terminal atau sebaliknya, dari terminal ke kapal. Pada setiap
kapal biasanya terdapat tiga pasang cargo manifold yang letaknya berada

di sebelah kanan dan kiri dek kapal.

Gambar 2. 4Cargo manifold MT. Anggraini Excellent

Sumber: Dokumentasi crew kapal

9. Cargo Pump

Cargo pump adalah pompa yang biasa digunakan untuk
membongkar muatan cair yang dimuat kapal-kapal tanker pada umumnya
seperti halnya product oil dan crude oil yang ada pada tangki muatan
kapal tanker. Pada kapal-kapal tanker cargo pump merupakan hal yang

sangat penting dan menentukan dalam rangka memperlancar operasi kapal,
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terutama dalam proses bongkar muat baik di terminal maupun transfer
antara kapal dengan kapal (Dandung Wahyudiarto, 2019)
Loading Arm

Loading arm yaitu suatu lengan silinder berukuran besar yang di
gunakan untuk menyalurkan muatan dari penyimpanan terminal ke kapal.
Loading arm ini dapat bergerak bebas yang diopersaikan melalui Jetty
Head Control  Panel maupun  menggunakan  sebuah radio
cordless dengan PLC sebagai interface. Loading arm untuk LNG
(liquefied natural gas) adalah jenis Double Counterweight Marine
Arm (DCMA), Sedangkan loading arm untuk LPG(Liquefied Petroleum
Gas) adalah jenis Rotating Counterweight ~Marine Arm (RCMA)
(Zulkarnain, 2012)

Gambar 2. 5 Loading arm MT. Angrraini Excellent

Sumber: Dokumentasi pribadi



B.

Kerangka Penelitian

Penanganan Muatan

Sosialisasi Penanganan Muatan

.
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Kendala

Tidak Ada Kendala

l

- Cuaca Buruk
- Kurangnya Keterampilan Crew
- Kerusakan Pada Alat Bongkar

l

Upaya Mengatasi Kendala:

- Meningkatkan Kinerja Crew Kapal

- Menambah Peralatan Yang Memadai

- Meningkatkan Ketelitian Dalam
Menangani Muatan

]

Tidak Terjadi Keterlambatan Pengiriman Muatan |«

Gambar 2. 6 Kerangka penelitian




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil dari

pembahasan masalah mengenai “Optimalisasi Kinerja Crew Kapal Saat
Bongkar Muat MFO Di MT. Anggraini Excellent” maka peneliti

mendapattkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya penurunan Kinerja crew kapal saat bongkar muat MFO yang
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya dari segi manusia itu sendiri
sampai dari segi cuaca yang kurang mendukung saat proses bongkar muat
MFO. Faktor manusia yaitu kurangnya pengalaman kerja para rating,
peralatan yang mengalami kerusakan karena digunanakan bukan untuk
muatannya, kurangnya prosedur pengawasan untuk dinas jaga muatan di
dek sampai pada terakhir yaitu pengaru cuaca hujan yang menyebabkan
muatan menjadi mengental dan juga dinas jaga dek menjadi terganggu
menjadi faktor-faktor utama yang menjadi penyebab adaanya penurunan
kinerja crew saat bongkar muat MFO di MT. Angrraini Excellent.

2. Dampak dari masalah-masalah yang terjadi di atas berdampak juga pada
pengiriman muatan yang tidak sesuai dengan prakiraan bongkar sampai
dengan prakiraan kapal sampai di pelabuan selanjutnya. Dampak lain yang
terjadi yaitu masalah gaji crew yang menjadi terhambat karena sewa kapal
belum selesai dikerjakan sehingga gaji crew di kapal juga menyesuaikan

dari pekerjaan yang dilakukan.
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Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini antara lain subjektivitas

yang dialami peneliti. Penelitian ini juga bergantung kepada interpretasi
peneliti tentang makna yang kurang dipahami oleh peneliti dalam

wawancara sehingga masih ada kecenderungan untuk bias.

Saran

Perlu diperhatikan secara khusus indikator-indikator dari aspek
masalah yang ada banyak diantaranya karena faktor internal dan sebagian
terjadi karena faktor eksternal untuk mengurangi kejadian serupa terjadi
kembali di MT. Anggraini Excellent peneliti  mempunyai saran-saran
sebagai berkut:

1. Sebaiknya lebih selektif lagi dalam memilih crew kapal karena kita tahu
bahwa tidak semua pelaut pernah bekerja di kapal tanker maka lebih
baik agar tidak terjadi masalah serupa lebih baik memperkejakan crew
yang dulunya pernah bekerja di kapal tanker setidaknya untuk satu kali
kontrak di kapal tanker atau bisa dikatakan minimal mempunyai
bayangan bekerja di kapal tanker.

2. Lebih sering lagi untuk melakukan cek pompa atau untuk pihak pemilik
kapal untuk mnyiapkan alat yang lebih layak karena kita tahu bahwa
muatan yang akan di muat kali ini berbeda dengan muatan sebelumnya
yang pernah kapal bawa. Untuk mencegah hal serupa peneliti

menyarankan untuk menyewa pompa dari darat yang sesuai dengan
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muatanya agar tidak terjadi lagi kerusakan pada pompa seperti yang

peneliti alami.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 COMPARTMENT LOGSHEET AFTER LOADING
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Lampiran 2 COMPARTMENT LOGSHEET AFTER LOADING
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Lampiran 3 BERITA ACARA PENERIMAAN MFO
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Lampiran 4 BERITA ACARA SERAH TERIMA MFO
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Lampiran 5 QUANTITY AND GRADE
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Lampiran 6 BERITA ACARA PENERIMAAN MFO
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Lampiran 7 MANIFEST
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Lampiran 8 LAPORAN PENGISIAN MFO
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Lampiran 9 MATE’S RECEIPT
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Lampiran 10 BILL OF LADING
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Lampiran 11 CARGO MANIFEST




Lampiran 12 HASIL WAWANCARA 1

PERUSAHAAN PELAYARAN iSM
m PT. ADOVELIN RAHARJA )
Member of INSA No. 131 1/INSA/X/2004 L YT

JI. RE. Martadinsta Mo. 1C Falembang 30110 Telp.: (0711) 712253 (M) Fax. : (0711) 713757 Emall 1 imabahari098yahon com

WAWANCARA 1

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber (Mualim 1) di MT. Anggraini Excellent

Nama

Jabatan

: Juli Safrial

: Mualim 1

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan narasumber.

Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Selamat siang Chief
» Selamat siang det
: Mohon maaf mengganggu waktunya sebentar, ijin mau menanyakan informasi

mengenai bongkar muat MFO yang kemarin baru selesai Chief.

: Iya det silahkan barangkali saya bisa memberikan informasi yang berguna.

: Siap Chief, ijin mengenai bongkar muat MFO kemaren apakah ada kendala yang

dialami kapal 7

: Untuk kendala yang dialami saat bongkar muat MFO kemarin banyak det, kan

kita tahu kalo kapal kita biasa muat oil product kan, nah karena ini untuk
pertama kalinya kita muat MFO jadi otomatis banyak kendala yang terjadi
apalagi muatan yang mau kita muat ini dari PLTU yang menurut informasi
muatan ini dulunnya bahan bakar pembangkit listrik disana, dikarenakan
peeggunaanya yang kurang efisien maka pihak PLTU mengganti bahan bakarnya
jadi batu bara. MFO itu udah 4 tahun disana det, jadi udah kental banget itu udah
mirip aspal. Karena kapal kita yang belum siap dan crew juga banyak yang baru
naik di kapal tanker jadi penanganya agak seadanya aja det. Jadi untuk
kendalanya yang pertama, pompa kita itu awal muat mengalami kerusakan ya
karena pompa kita biasa muat yang ringan ringan kalo muatan kali ini kan udah
kaya aspal jadi berat banget buat pompa ngisep. Yang kedua, crew kita juga
orang orang baru di kapal tanker jadi ya dia bekerja sambil belajar juga, kita

—~— —_— — —_—— —— L — —— —

83



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Siap Chief, terimaksih buat informasinya sangat bermanfaat buat skripsi saya.
: Iya det sama sama. Kalo ada peftanyaan lagi bisa ditanyakan.

: siap sudah Chief, Chief bisa melanjutkan kegiatan,

84

ngga nyalahin kru juga sih karena kru juga yang milih kan dari kantor. Yang
ketiga cuaca det, kemaren kita bongkar muat MFO di bulan desember kan lagi
sering seringnya hujan sama ombak kan apalagi kapal kita gak punya heater buat
manasin muatan, jadi itu si kendala yang dialami waktu bongkar muat MFO

kemarin.

: siap Chief, kemudian dampaknya apa saja Chief ?

: Dampaknya sih lumayan serius det, yang pasti kan karena pompa kita rusak

otomatis rate kita jadi menurun kemudian berdampak sama estimasi waktu
bongkar kita yang haruse 3-4 hari jadi 5-6 hari karena kita juga kan stop stop
pomipa takut pompanya rusak lagi. Terus karena kita bongkarnya mundur
otomatis kita sampe di merak buat muat lagi juga mundur jadwalnya det. Terus
karena kesalahan pihak kapal yang terlambat ngirim, gaji kita juga agak
terlambat det.

: Terus untuk langkah selanjutnya untuk kejadian kemarin gimana Chief ?

: Untuk langkah kedepanya sih tidak ada ya det paling kita minta sama kantor

buat milih milih lagi masalah muatan sama kru aja det, jangan sembarangan asal

acc takutnya kejadian kaya kemaren lagi kan pompa rusak, gaji telat belum juga

kita cleaning tanki itu Jama kan MFO nya udah kaya aspal nempel semua itu di

tanki.

-y
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Lampiran 13 HASIL WAWANCARA 2

PERUSAHAAN PELAYARAN
ISM

PT. ADOVELIN RAHARJA S " cooe
Sy

Member of INSA No. 131 1/INSA/X/2004
JI. RE. Martadinata No.1C Palembang 30116 Telp.: (0711) 712253 (M) Fax. 1 (07111 713757 Emall 1 Bmabahari00®yahoo com

WAWANCARA 2

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber (Mualim 2) di MT. Anggraini Excellent
Nama : Wardono

Jabatan : Mualim 2

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan narasumber.

Peneliti : Selamat malam ken mohon maaf mengganggu waktunya

Narasumber : Malam det ada yang bisa dibantu ?

Peneliti : siap ken mohon ijin untuk bertanya beberapa hal masalah bongkar muat
MFO kemarin

Narasumber : oh iya silahkan det barangkali saya bisa membantu

Peneliti  ijin ken, mengenai masalah bongkar muat MFO kemarin apakah ada
kendala?

Narasumber - banyak det kendalanya mulai dari pompanya rusak, sering hujan ya gitu det,

karena muatan juga sih. Kan kita juga baru pertama kali muat MFO di kapal
ini jadi sedikit masih meraba raba apalagi kan orang orangnya juga baru jadi
ya bekerja sambil belajar det. ‘

Peneliti : siap ken, berarti untuk muatan kemaren banyak kendalanya ya ken. Itu
masalah internal dari kapal ataw dari pihak luar ken?

Narasumber : ya ada yang dari dalam ada juga masalah dari luar. Contohnya muatan ini
(MFO) kan kita ambil di PLTU itu menurut infonya sudah 4 tahun diana jadi
udah mengental jadi kaya aspal gitu det. Jadi ya pompa kita karena biasanya

muat yang ringan ringan karena ini muat berat jadi ada masalah kan sama

pompanya. Tapi lebih banyak karena masalah dari kapal sih det.

—

Peneliti : siap ken, untuk dampaknya apa saja ken ?
Narasumber - untuk dampak masalah tadi sih lumayan serius juga ya det. Karena pompa
snckamya jadi makin lama sekaligus kita untuk

PP —
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
Peneliti
Narasumber

Peneliti

muat lagi juga makin lama kan waktunya terus juga gara gara waktunya
mundur itu gaji kita juga jadi mundur det.

: siap ken untuk langkah kedepanya gimana ken ?

- untuk langkah kedepanya si kita belum berani menentukan sih det karena itu
kan urusan kantor kita dari pihak kapal cuma menjalankan perintah kantor.
Kalau saya sih menyarankann untuk kantor ada tawaran MFO lagi sebaiknya
jangan sih karena kita dari pihak kapal juga belum memadai untuk alat
bongkar muatnya. Tapi semoga kita dapat yang terbaik aja lah det.

: siap ken aamiin semoga kita dapat yang terbaik. Terima kasih ken untuk
waktunya

; iya det sama sama

: siap ken bisa dilanjutkan istirahtnya

siya det berangkali mau bertanya lagi nanti_bisa saya bantu.

: siap ken terimakasih.

Mualim 2
MT. Anggraini Excellent
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Lampiran 14 BERITA ACARA PERBAIKAN POMPA

PERUSAHAAN PELAYARAN
“ PT. ADOVELIN RAHARJA
Member of INSA No. 131 1/INSA/X/2004

J. RE. Martadinata Mo. 1C Palembang 301 16 Telp.: (0711) 712253 (M) Pax. : ©0711) 713757 Email 1 Bmabahar @98y ahoo com

BERITA ACARA

Nama Kapal  : MT. Anggraini Excellent/PNDK
Voyage : Bali
Perihal : Rusaknya pompa kargo biru

Pada hari Rabu 28 Desember 2020 pukul 11.00 LT terjadi kerusakan pada as pompa kargo wama
biru yang menyebabkan terjadinya keterlambatan proses bongkar yang sedang berlangsung di jetty
pertamina Tanjung Benoa Bali.

Demikian berita acara ini kami buat dengan sebenar-benamya agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatian dan kerj; ya, Kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 15 CREWLIST MT. ANGGRAINI EXCELLENT
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Lampiran 16 SHIP PARTICULAR MT. ANGGRAINI EXCELLENT
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